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GRIT DAN INNOVATIVE WORK BEHAVIOR PADA GENERASI MILENIAL PELAKU BISNIS START-UP
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Abstract
The increasingly intense business competition is becoming a challenge for startup companies to be able to compete and survive. This study aims to determine the relationship between grit and innovative work behavior in the millennial generation of startup businesspeople. Data collection used a purposive sampling technique with a total sample of 105 subjects. The criteria taken are the millennial generation of startup businesspeople with an age range of 19-34 years who have established businesses for 1-8 years. The data analysis method uses product moment correlation from Pearson. The results show that there is a correlation of = 0.594 with p = 0.000 (<0.05). Good grit will create innovative work behavior in individuals. 
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Abstrak
Ketatnya persaingan bisnis yang semakin pesat menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan startup untuk dapat bersaing dan bertahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 105 subjek. Kriteria yang diambil adalah generasi milenial pelaku bisnis startup dengan rentang usia 19-34 tahun yang mendirikan usahanya selama 1-8 tahun. Metode nalisis data menggunakan korelasi product moment dari Pearson. Hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi sebesar = 0,594 dengan p = 0,000 (<0,05). Grit yang baik akan mewujudkan innovative work behavior pada individu.
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Pendahuluan 

Resesi ekonomi akibat pandemi COVID-19 menimbulkan persaingan bisnis yang semakin pesat. Hal ini membuat banyak perusahaan mengalami penurunan keuntungan yang besar. Permasalahan yang terjadi menuntut perusahaan untuk dapat berkompetisi menciptakan sebuah inovasi baru (Pradipta, 2022). Kondisi krisis perekonomian global juga dialami oleh para pendiri perusahaan startup. Startup merupakan jenis usaha baru yang memiliki tujuan untuk mencari peluang pekerjaan dalam bidang teknologi dan informasi. Di negara Indonesia saat ini angka perkembangan startup mencapai 1.939 perusahaan yang menempati peringkat keenam negara sebagai startup terbanyak (StartupRangking, 2019). Meningkatnya perkembangan startup di negara Indonesia menimbulkan kompetisi dalam bisnis (Agustian & Aziz, 2020). Mereka saling berkompetisi untuk membangun brand image untuk menarik perhatian publik (Mahfudz & Hasbianysah, 2023).
Menghadapi persaingan bisnis yang ketat, startup perlu menciptakan inovasi untuk bangkit dari krisis perekonomian global. Inovasi menjadi kunci keberhasilan bagi perusahaan startup dalam mempertahankan eksistensinya (Sari & Palupiningdyah, 2020). Hal ini dikarenakan sebuah inovasi dapat menyesuaikan dengan kondisi yang berlaku dan mendatangkan manfaat untuk mencapai keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan startup (Suprapti dkk., 2020). Apabila kurang memiliki inovasi perusahaan startup akan mengalami kegagalan (Patel, 2015).

Saat ini perkembangan ekonomi dgital memiliki peluang untuk bangkit dari krisis global. Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), menunjukkan bahwa di negara Indonesia generasi milenial banyak menggunakan internet dari rentang usia 19-34 tahun (APJII, 2020). Generasi milenial memiliki peluang dalam mencari solusi, serta menciptakan lapangan pekerjaan melalui teknologi dan informasi (Christian, 2017). Perkembangan teknologi yang dimanfaatkan dengan baik akan menjadi kunci sukses perusahaan startup. Generasi milenial yang memiliki segerombolan ide dapat memulai bisnisnya tanpa berpikir panjang (Agustian & Aziz, 2020).

Innovative work behavior yang dimiliki individu mampu dalam menciptakan dan menerapkan ide barunya untuk membuat produk baru dan metode kerja baru untuk meningkatkan layanan dan kualitas perusahaan (Yuan & Woodman, 2010). Innovative work behavior merupakan sebuah perilaku atau tindakan untuk menciptakan, menawarkan dan mengimplementasikan ide barunya dengan tujuan mendapatkan keuntungan (Janssen, 2000). Innovative work behavior memiliki 3 aspek penting, yaitu menghasilkan ide (idea generation), mempromosikan ide (idea promotion) dan merealisasikan ide (idea realization) (Janssen, 2000).
Menurut (Hammond dkk., 2011), Innovative work behavior dapat dipengaruhi oleh faktor motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi tersebut membuat individu selalu berusaha melakukan pekerjaannya untuk meraih tujuan (Saeed dkk., 2019). Individu yang memiliki innovative work behavior akan terus mencari ide baru yang akan direalisasikan dalam perusahaannya dengan fokus dan berani menerima resiko (Hammond dkk., 2011). Ketekunan dan pantang menyerah untuk menghasilkan ide baru disebut perseverance of effort bagian dari dimensi grit. Individu dengan grit dapat menerapkan kemampuannya dengan baik untuk mengatasi kegagalan (Duckworth dkk., 2007). Jika grit dikaitkan dengan innovative work behavior, maka individu akan mengambil langkah untuk menciptakan dan mengaplikasikan ide barunya bagi kemajuan bisnis (Bernardy & Antoni, 2021). Kegigihan (grit) merupakan sebuah keinginan dan ketekunan yang terdapat dalam diri individu untuk meraih tujuan yang ditetapkan (Duckworth, 2018). Grit mencakup dua aspek, yaitu konsisten pada minat (consistency of interest) dan kegigihan dalam berusaha (perseverance of effort). 

Peneliti melakukan survei dengan metode wawancara pada tanggal 24 November 2022 terhadap salah satu bisnis startup Tokomob.net di Kota Surakarta. Tokomob.net adalah jenis perusahaan startup yang fokus dalam industri Website dan App Development. Dari hasil wawancara yang didapatkan adalah Tokomob.net dalam masa pandemi COVID-19 kurang memiliki grit untuk konsisten dalam melakukan komunikasi di media sosial secara cepat dan kurang menciptakan konten atau brand yang menarik bagi pengguna iklan. Hal ini menyebabkan Tokomob.net mengalami penurunan keuntungan dan terancam gagal. Oleh karena itu, grit sangat penting untuk membentuk innovative work behavior dalam memenangkan persaingan bisnis.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian dari peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Suendarti dkk., (2020) pada 386 guru di Negara Indonesia menunjukkan bahwa kreativitas dan grit memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap innovative work behavior melalui self-efficacy. Widodo & Chandrawaty (2021) juga meneliti 230 dosen yang menunjukkan bahwa grit mempengaruhi innovative work behavior melalui OCB. Al Issa (2020) meneliti 147 pelaku usaha di Libia yang menunjukkan bahwa kedua dimensi grit memiliki hubungan positif dengan suksesnya wirausaha. Gunawan dkk., (2022) meneliti 171 anggota organisasi ormawa yang menunjukkan bahwa grit berhubungan positif secara signifikan dengan innovative work behavior. Dari hasil beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa grit memiliki hubungan positif yang signifikan dengan innovative work behavior.

Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup seiring dengan minatnya generasi milenial terhadap perkembangan digital yang memiliki peluang untuk bangkit dari krisis global.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria partisipan yang diambil dalam penelitian ini adalah generasi milenial pelaku bisnis startup yang memiliki rentang usia dari 18-34 tahun dan mendirikan usahanya dalam kurun waktu 1-8 tahun. Jumlah sampel sebanyak 105 responden yang dikumpulkan dengan menggunakan Google Form. Penelitian ini menggunakan dua jenis skala, yaitu skala grit dan skala innovative work behavior. Skala grit oleh Duckworth dkk., (2007) terdiri atas 12 item pernyataan yang sudah diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia dalam Wibowo dkk., (2020) terbagi menjadi 2 aspek grit. Skala innovative work behavior oleh Janssen (2000) terdiri atas 9 item pernyataan yang sudah diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia dalam Etikariena & Muluk (2014) terbagi menjadi 3 aspek innovative work behavior. Berdasarkan hasil uji daya diskriminasi item pada skala grit menunjukkan bahwa tidak ada item yang gugur, begitupula dengan innovative work behavior. Reliabilitas pada skala grit sebesar 0,755 dan skala innovative work behavior sebesar 0,733.
Hasil dan Pembahasan 

Adapun data demografik dari responden penelitian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Data Demografik 

	
	Frekuensi
	Persentase

	Jenis Kelamin
	Laki-Laki
	66
	62,9%

	
	Perempuan
	39
	37,1%

	Usia
	19-24 tahun
	31
	29,5%

	
	25-29 tahun
	50
	47,6%

	
	30-33 tahun
	10
	9,6%

	
	34 tahun
	14
	13,3%

	Lama Berwirausaha
	0-2 tahun
	33
	31,4%

	
	3-5 tahun
	28
	26,7%

	
	>5 tahun
	44
	41,9%

	Jenis Startup
	Properti
	10
	9,5%

	
	SaaS (Software as a Service)
	25
	23,8%

	
	Pertanian
	5
	4,7%

	
	Pendidikan
	29
	27,7%

	
	Kesehatan (HealthTech)
	1
	1%

	
	E-Commerce
	34
	32,3%

	
	Perjalanan
	1
	1%


Berdasarkan dari hasil data diatas, menunjukkan bahwa pelaku bisnis startup didominasi oleh laki-laki sebanyak 66 orang atau 62,9%. Pelaku bisnis startup terbanyak direntang usia 25-29 tahun sebanyak 50 orang atau 47,6% dengan lama berusaha paling banyak selama >5 tahun sebanyak 44 orang atau 41,9%. Jenis startup terbanyak yang didirikan adalah bisnis e-commerce sebanyak 34 perusahaan atau 32,3%. Dapat disimpulkan, yang melakukan bisnis startup adalah laki-laki yang rentang usianya 25-29 tahun dan menjalankan usahanya >5 tahun.

Tabel 2. Kategorisasi

	No
	Variabel
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Grit
	Rendah
	0
	0%

	
	
	Sedang
	7
	6,7%

	
	
	Tinggi
	98
	93,3%

	2
	Innovative Work Behavior
	Rendah
	0
	0%

	
	
	Sedang
	1
	1%

	
	
	Tinggi
	104
	99%


Berdasarkan dari data hasil kategorisasi diatas, menunjukkan bahwa grit yang dimiliki oleh generasi milenial pelaku bisnis startup cenderung tinggi dengan frekuensi 98 atau 93,3% dan innovative work behavior juga tinggi dengan frekuensi 104 atau 99%. 

Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Normalitas

	Variabel
	Test statistic
	Monte Carlo Sig. (2-tailed)

	Grit
	.114
	.140

	Innovative Work Behavior
	.103
	.223


Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov, menunjukkan bahwa grit sebesar 0,114 dan nilai signifikansi sebesar 0,140 (p>0,05) dan innovative work behavior sebesar 0,103 dan nilai signifikansi sebesar 0,223 (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa grit dan innovative work behavior berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Tabel 4. Uji Linieritas

	Variabel
	F
	Sig.

	X*Y
	1.041
	0.417


Berdasarkan hasil dari data diatas, menunjukkan bahwa hasil uji terdapat F beda = 1,041 dengan nilai signifikansi sebesar 0,417 (p>0,05), artinya ada hubungan yang linier antara grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup.

Uji Hipotesis

Tabel 5. Uji Hipotesis

	Correlation

	
	Grit
	Innovative Work Behavior

	Grit
	Pearson Correlation
	1
	.594

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	105
	105

	Innovative Work Behavior 
	Pearson Correlation
	.594
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	105
	105


Hasil menunjukkan bahwa korelasi product moment dari Pearson sebesar 0,594 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup. Artinya, semakin tinggi grit, makin tinggi juga innovative work behavior, dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara grit dan innovative work behavior pada geneari milenial pelaku bisnis startup. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunawan dkk., (2022) yang meneliti 171 anggota organisasi ormawa yang menunjukkan bahwa grit berhubungan positif secara signifikan dengan innovative work behavior. Diketahui adanya tingkat kategorisasi grit sebanyak 98 orang atau 93,3% yang tinggi, tetapi hanya terdapat sebanyak 7 orang yang memiliki grit rendah atau 6,7%. Tingkat kategorisasi innovative work behavior sebanyak 104 orang atau 99% yang tinggi, tetapi hanya 1 orang atau 1% yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup cenderung tinggi.

Pada umumnya, grit dapat membuat individu untuk percaya diri (Suendarti dkk., 2020), melakukan pekerjaan melebihi tugasnya dan menerapkan kemampuannya dalam menggapai tujuan (Gunawan dkk., 2022). Oleh karena itu, grit yang dimiliki individu akan mampu untuk bertahan sekalipun bisa merasa jenuh, stres dan menghadapi tekanan (Duckworth, 2018). Hal ini sesuai dengan penelitian Rousseau dkk., (2013) yang mengungkapkan bahwa dalam menciptakan ide baru memerlukan waktu yang panjang, sehingga individu harus bertahan dan tidak mudah menyerah. Grit diperlukan agar inovasi dapat dilakukan sesuai tujuan walaupun ada kesulitan maupun hambatan. Individu dengan tekun dalam berjuang akan mudah merealisasikan ide barunya (Suendarti dkk., 2020). 
Penelitian ini menarik karena kedua dimensi grit dapat mempengaruhi innovative work behavior. Hal ini sesuai dengan penelitian Al Issa (2020) pada 147 pelaku usaha, bahwa ia menemukan kedua dimensi grit berhubungan positif yang signifikan dengan suksesnya wirausaha. Rata-rata partisipan dalam penelitian ini sudah memiliki konsistensi terhadap minat dan ussahanya. Mereka sudah bisa berpikir dengan matang dan berani mengambil resiko untuk menjalani keputusan yang diambil bagi perusahaannya. Pada penelitian (Etikariena, 2019) bahwa innovative work behavior bisa muncul rata-rata dalam rentang usia 25-44 tahun. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup harus dipertahankan dan ditingkatkan untuk menghasilkan ide baru dalam kemajuan bisnisnya. Dengan tingginya tingkat grit dan innovative work behavior, maka diharapkan supaya bisnis dapat bertahan dan mengatasi krisis perekonomian global. Penelitian ini memberikan manfaat bagi generasi milenial pelaku bisnis startup untuk menjadikan sebuah bahan bacaan dalam bidang psikologi industri dan organisasi. Penelitian ini memiliki kelemahan karena keterbatasan dari penulis dalam melakukan pengambilan data kurang adanya pengawasan secara ketat yang akhirnya menimbulkan kemungkinan terjadinya faking, serta salah mengartikan intruksi ketika mengisi skala tersebut.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah peneliti menemukan hubungan yang positif signifikan antara grit dan innovative work behavior pada generasi milenial pelaku bisnis startup. Grit sangat diperlukan untuk mewujudkan innovative work behavior dalam masa pandemi COVID-19. Inovasi menjadi kunci penting bagi perusahaan startup untuk mempertahankan eksistensinya dan bangkit dari krisis perekonomian global. 
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